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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai “Analisis peran kredit terhadap umkm 

tempe di kecamatan depok, kabupaten sleman, yogyakarta” dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Peran kredit terbukti meningkatkan kinerja UMKM. Setelah memperoleh 

kredit, UMKM tahu/tempe mengalami peningkatan pada: modal usaha, bahan 

baku, peralatan produksi, produksi per hari, tenaga kerja, omset, dan laba 

2. Kredit memberikan dampak positif terhadap perkembangan UMKM karena 

membantu pelaku usaha meningkatkan produktivitas, memperluas pemasaran, 

serta memperkuat keberlangsungan usaha.  

3. Secara keseluruhan, analisis NPM, ROA, dan ROE menunjukkan bahwa kredit 

memberikan perubahan terhadap kinerja keuangan UMKM tahu/tempe, namun 

dampaknya tidak sama pada setiap rasio. NPM mengalami penurunan pada 

seluruh UMKM karena peningkatan biaya lebih besar dibandingkan 

peningkatan laba terhadap pendapatan. ROA secara rata-rata juga mengalami 

penurunan karena peningkatan aset belum diikuti peningkatan laba yang 

sebanding. Sebaliknya, ROE secara rata-rata mengalami peningkatan karena 

tambahan kredit mampu meningkatkan laba dengan modal sendiri yang relatif 

tetap. Dengan demikian, kredit berperan dalam meningkatkan aktivitas dan 

kapasitas usaha. 

B. Saran 

1. Bagi UMKM 

Manfaatkan kredit secara produktif untuk menambah bahan baku, alat 

produksi, dan perluasan usaha agar omset dan laba bisa terus meningkat. Perlu 

juga memperhatikan efisiensi biaya operasional dan bunga kredit agar laba 

bersih tidak turun. 

2. Bagi Lembaga Pemberi Kredit 

Perlu memberikan pendampingan manajemen keuangan dan perhitungan 

bunga/cicilan agar debitur mampu mengelola kredit dengan baik dan tidak 

memberatkan usaha. 
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3. Bagi Pemerintah 

Terus meningkatkan akses kredit bagi UMKM kedelai tahu/tempe karena 

terbukti mampu menjadi penggerak ekonomi lokal dan menyerap tenaga kerja. 

4. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Dapat menambah variabel lain selain kredit, seperti harga bahan baku, upah 

tenaga kerja, dan kapasitas produksi yang juga mempengaruhi keuntungan 

UMKM.  


